
 
 

HUBUNGAN DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI DAN KOORDINASI MATA 

KAKI DENGAN KEMAMPUAN SHOOTING PEMAIN FUTSAL SMAN 1 

KECAMATAN AKABILURU KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana  

Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

RAIHAN FIRDAUS 

NIM. 21086269 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN OLAHRAGA 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2026 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 

ii 

 

ABSTRAK 

Raihan Firdaus. 2026.  Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Koordinasi Mata Kaki dengan Kemampuan 

Shooting Pemain Futsal SMAN 1 Kecamatan 

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota.  

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi pemain futsal 

SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota, salah satu 

penyebabnya adalah kemampuan shooting. Tujuan penelitian ini adalah melihat 

hubungan daya ledak otot tungkai, koordinasi mata kaki dengan kemampuan 

shooting. 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional untuk mengkaji hubungan 

antarvariabel tanpa perlakuan, terhadap data yang sudah ada. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota yang berjumlah 20 orang dengan penggunaan teknik 

Total Sampling yang artinya sampel diambil dari seluruh populasi.  Untuk 

mendapatkan hasil penelitian digunakan tes Standing Broad Jump, tes koordinasi 

mata kaki, dan tes Shooting.  

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa: (1) terdapat hubungan 

signifikan antara daya ledak otot tungkai dan kemampuan Shooting dengan nilai 

rhitung 0,462 > rtabel 0,444 dan thitung 2,208 > ttabel 1,734. (2)  terdapat hubungan 

signifikan antara koordinasi mata kaki dan kemampuan Shooting dengan nilai rhitung 

0,574 > rtabel 0,444 dan thitung 2,975 > ttabel 1,734, dan (3) terdapat hubungan 

signifikan secara simultan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki 

terhadap kemampuan Shooting dengan nilai Fhitung 5,319 > Ftabel 3,59. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki terhadap kemampuan Shooting pemain futsal SMAN 1 

Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata Kaki, Shooting, 

Futsal 
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ABSTRACT 

 

Raihan Firdaus. 2026. The Relationship between Leg Muscle Explosive Power 

and Eye-Foot Coordination with Shooting Ability of 

Futsal Players at SMAN 1 Akabiluru District, Lima 

Puluh Kota Regency. 

The problem addressed in this study is the low performance level of futsal 

players at SMAN 1 Akabiluru District, Lima Puluh Kota Regency, one of the 

contributing factors being shooting ability. This study aimed to determine the 

relationships between leg muscle explosive power, eye–foot coordination, and 

shooting ability. 

This study employed a correlational research method to examine the 

relationships among variables without any experimental treatment, using existing 

data. The population of this study consisted of 20 students participating in the futsal 

extracurricular program at SMAN 1 Akabiluru District, Lima Puluh Kota Regency. 

A total sampling technique was used, meaning that the entire population served as 

the research sample. Data were collected using the Standing Broad Jump test to 

measure leg muscle explosive power, an eye-foot coordination test, and shooting 

test. 

The results of data analysis showed that: (1) there was a significant 

relationship between leg muscle explosive power and shooting ability, with rvalue= 

0.462 > rtable = 0.444 and tvalue = 2.208 > ttable = 1.734; (2) there was a significant 

relationship between eye–foot coordination and shooting ability, with rvalue = 0.574 

> rtable = 0.444 and tvalue = 2.975 > ttable = 1.734; and (3) there was a significant 

simultaneous relationship between leg muscle explosive power and eye–foot 

coordination with shooting ability, with Fvalue = 5.319 > Ftable = 3.59. Therefore, it 

can be concluded that leg muscle explosive power and eye–foot coordination have 

a significant relationship with the shooting ability of futsal players at SMAN 1 

Akabiluru District, Lima Puluh Kota Regency. 

 

Keywords: Leg Muscle Explosive Power, Eye-Foot Coordination, Shooting, 

Futsal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Prestasi dalam olahraga merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai, 

karena prestasi yang sejalan dengan tujuan dan sasaran merupakan dambaan 

setiap atlet. Untuk meraih prestasi, diperlukan proses pembinaan dan latihan 

yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan, sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Republik Indonesia No. 11, 

Pasal 1, ayat 12, tahun 2022 yang nenyatakan bahwa olahraga prestasi adalah 

olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, 

sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk 

mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Keolahragaan. 

Dengan demikian, pencapaian prestasi dalam olahraga tidak dapat 

dilepaskan dari kualitas latihan yang mencakup pengembangan kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan mental secara terintegrasi. Sin (2017:164) menyatakan 

bahwa “Prestasi maksimal dapat dicapai oleh atlet dengan adanya kondisi fisik, 

teknik, taktik dan mental yang baik khususnya kepercayaan diri”. Dalam 

olahraga futsal, keempat komponen tersebut sangat penting dan saling 

mendukung yaitu kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Keempat faktor 

tersebut saling berkaitan. Tanpa kondisi fisik yang baik, teknik yang dipelajari 

tidak akan dapat dilakukan secara optimal. Kondisi fisik dan teknik akan 

mempengaruhi pelaksanaan taktik di lapangan, dan semuanya tidak akan 
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berjalan baik jika tidak ditunjang oleh mental yang kuat. Karena tanpa latihan 

fisik dan teknik yang baik, taktik yang direncanakan tidak akan berhasil. Fisik, 

teknik, dan taktik yang sudah dimiliki para pemain tidak akan berjalan dengan 

baik di lapangan jika para pemain tidak memiliki mentalitas yang tepat. 

Menurut Yuridyanvel (2019:10) futsal merupakan permainan yang 

diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930 oleh Juan Carlos Ceriani 

saat piala dunia digelar di Uruguay. Olahraga tersebut dalam bahasa portugis 

dinamai dengan Futebol De Salao atau Futbol Sala dalam bahasa spanyol yang 

bermakna sama, yaitu sepakbola ruangan. Perbedaan paling mencolok antara 

futsal dengan sepakbola adalah futsal dimainkan di lapangan yang lebih kecil 

dari lapangan sepakbola dengan jumlah pemain 5 orang per tim. Futsal lebih 

fleksibel dan dimainkan di dalam ruangan tertutup. 

Menurut Kardiawan (2017) futsal adalah permainan yang sangat cepat 

dan dinamis karna ukuran lapangannya relatif lebih kecil dari sepak bola, 

sehingga hampir tidak ada ruang untuk membuat kesalahan. Dalam permainan 

futsal masing-masing tim berusaha untuk menguasai bola agar bisa memasukan 

bola ke dalam gawang lawan dan berusaha mematahkan serangan lawan atau 

menjaga gawang agar tidak kemasukkan bola. Dalam upaya tersebut pemain 

harus menguasai dengan baik teknik dasar dalam bermain Futsal agar 

permainan dapat dilakukan dengan baik. 

Keterampilan teknik dasar dalam futsal mencakup Shooting, dribbling, 

passing, dan kontrol. Dari semua teknik tersebut, Shooting menjadi aspek yang 

paling penting, karena berkaitan langsung dengan pencapaian gol, baik dari 
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jarak dekat maupun jarak jauh. Shooting memiliki peran vital dalam mencetak 

gol, yang merupakan tujuan utama dari permainan futsal itu sendiri. Dalam 

pertandingan, Shooting bukan hanya sekadar keterampilan menendang bola ke 

arah gawang, tetapi juga membutuhkan ketepatan, kecepatan, kekuatan, dan 

pengambilan keputusan yang tepat dalam waktu singkat. Kemampuan 

Shooting yang efektif dapat menentukan hasil akhir pertandingan, terutama 

dalam situasi terbatas waktu atau peluang. Tim yang memiliki pemain dengan 

Shooting akurat dan bertenaga memiliki peluang besar untuk memenangkan 

pertandingan. Karena itu, idealnya semua pemain dilatih untuk menguasai 

teknik Shooting secara optimal agar dapat mencetak gol dari berbagai posisi 

dan situasi. 

Tim yang baik adalah tim yang setiap pemainnya memiliki kemampuan 

teknik dasar yang mumpuni, salah satunya adalah teknik Shooting. Shooting 

yang ideal dalam futsal harus dilakukan dengan cepat, tepat, dan sesuai arah 

sasaran agar mampu menembus pertahanan lawan dan mencetak gol. Untuk 

mencapai hasil Shooting yang efektif pemain harus mampu menggerakkan 

tungkai dengan cepat, kuat, dan terkontrol. Selain itu, kondisi fisik pemain 

memegang peranan penting dalam mendukung kualitas tendangan. Unsur-

unsur kondisi fisik seperti kekuatan, kecepatan, kelenturan, keseimbangan, 

ketepatan, daya tahan, kelincahan, dan koordinasi sangat mempengaruhi 

akurasi dan kekuatan Shooting. Dalam praktiknya, Shooting yang ideal ditandai 

oleh koordinasi mata-kaki yang baik untuk mengarahkan bola secara presisi, 

serta daya ledak otot tungkai yang kuat untuk menghasilkan tendangan yang 
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keras dan tajam. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan Shooting dalam 

futsal tidak hanya bergantung pada teknik semata, tetapi juga pada 

pengembangan kondisi fisik secara menyeluruh. 

Daya ledak tungkai sangat dibutuhkan dalam olahraga futsal, terutama 

saat melakukan Shooting ke arah gawang. Semakin besar kekuatan yang 

dimiliki oleh otot tungkai, maka semakin keras dan cepat bola meluncur, 

sehingga menyulitkan penjaga gawang lawan untuk mengantisipasi arah 

tendangan. Selain itu, koordinasi mata-kaki juga menjadi faktor penting yang 

menentukan akurasi perkenaan bola, karena akan menentukan keakuratan 

perkenaan bola dengan kaki, yang berdampak pada arah dan hasil dari 

tendangan tersebut. 

Menurut Hanafi, E. M. dkk (2023) semua pemain harus didorong untuk 

banyak melakukan Shooting dari jarak-jarak yang berbeda selama permainan. 

keterampilan melakukan Shooting haruslah selalu dilatih oleh setiap pemain 

agar dapat mencetak gol dari berbagai posisi baik dari yang mudah maupun 

yang sulit. Apabila seorang pemain tidak memiliki koordinasi yang baik maka 

Shooting yang dilakukan sulit mengenai sasaran yang diinginkan bahkan dapat 

menjahui sasaran. 

Kondisi tersebut juga dialami oleh tim futsal SMAN 1 Kecamatan 

Akabiluru yang mulai terbentuk pada tahun 2020 berkat inisiatif dari salah satu 

guru Penjasorkes, Yogi Kurnia Ilahi, S.Pd. Pada waktu itu, meskipun situasi 

pandemi COVID-19 sedang melanda dan membatasi aktivitas sekolah, beliau 

tetap bersemangat untuk mengembangkan potensi siswa di bidang olahraga, 
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khususnya futsal. Melihat antusiasme dan bakat yang dimiliki siswa, Pak Yogi 

mengumpulkan beberapa siswa yang berminat dan mulai membina mereka 

dengan latihan rutin. Tujuannya tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan 

teknis bermain futsal, tetapi juga membentuk karakter seperti disiplin, 

sportivitas, dan kerja sama tim yang sangat penting dalam dunia olahraga 

maupun kehidupan sehari-hari. 

Tim futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru masih terus berjalan dari awal 

terbentuk hingga saat ini. Manajemen tim futsal SMAN 1 Kecamatan 

Akabiluru saat ini dibina langsung oleh guru Penjasorkes, Yogi Kurnia Ilahi, 

S.Pd. Untuk kepengurusan lainnya diserahkan langsung oleh Pembina kepada 

siswa yang diketuai oleh M. Zaidan Amelvin, wakil ketua M. Arfa Hafuza, 

Sekretaris M. Arif, Bendahara Fajri Setiawan, dan Seksi Konsumsi Zidan 

Fresco. Kepengurusan tim futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru ini bertujuan 

untuk membentuk tim futsal menjadi lebih baik dan solid.  

Proses pembentukan tim ini tidak mudah, karena selain keterbatasan 

fasilitas, pengalaman bertanding para siswa juga masih minim. Namun, dengan 

bimbingan intensif dari Pak Yogi, para pemain mulai menunjukkan 

perkembangan yang signifikan. Latihan yang dilakukan tidak hanya fokus pada 

teknik dan strategi permainan, tetapi juga pada penguatan mental dan semangat 

juang agar mereka bisa tampil percaya diri di setiap pertandingan. Hal ini 

sejalan dengan visi sekolah untuk mencetak siswa yang tidak hanya unggul 

secara akademik, tetapi juga memiliki prestasi di bidang non-akademik, 

khususnya olahraga. 
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Setelah terbentuk, tim futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru mulai aktif 

ikut berbagai kompetisi antar sekolah. Meskipun semangat dan kerja keras para 

pemain sudah cukup tinggi, masih ada beberapa aspek teknis yang perlu 

diperbaiki, terutama dalam kemampuan Shooting. Akurasi tembakan ke 

gawang dan kekuatan tendangan para pemain masih kurang maksimal, 

sehingga sering kali peluang mencetak gol belum bisa dioptimalkan dengan 

baik. Hal ini terjadi karena latihan yang fokus pada teknik menembak dan 

pengembangan kekuatan fisik belum dilakukan secara intensif. Jadi, 

kemampuan Shooting ini menjadi tantangan yang harus segera diperbaiki agar 

tim bisa tampil lebih efektif di setiap pertandingan. 

Masalah akurasi dan kekuatan tendangan ini kemudian menjadi fokus 

utama dalam program latihan yang dibina oleh guru penjas, Yogi Kurnia Ilahi, 

S.Pd. Dengan pendekatan latihan yang lebih terstruktur dan intensif, 

diharapkan para pemain bisa meningkatkan teknik Shooting mereka, baik dari 

segi ketepatan sasaran maupun kekuatan tendangan. Peningkatan kemampuan 

ini sangat penting supaya peluang mencetak gol bisa lebih sering tercipta dan 

tim bisa meraih hasil yang lebih maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada saat pelaksanaan Turnamen 

KEJURPROV FUTSAL SLTA Se-Provinsi Sumatera Barat hari Minggu 

tanggal 15 Desember 2024 jam 10.00 WIB di lapangan Champions Futsal 

Payakumbuh mempertemukan antara SMAN 1 Kecamatan Akabiluru dengan 

SMKN 1 BATIPUH yang memperoleh hasil imbang dengan skor 3-3. Dalam 

pertandingan tersebut dengan durasi game play 2 x 15 menit, diperoleh data 
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bahwa dari total 18 percobaan Shooting yang dilakukan oleh tim SMAN 1 

Kecamatan Akabiluru, hanya 6 tendangan yang tepat mengarah ke gawang, 8 

tendangan melenceng ke samping atau atas gawang, dan 4 tendangan tidak 

mencapai gawang karena kurang tenaga. Dari 6 tendangan yang mengarah ke 

gawang, hanya 3 tendangan yang berhasil masuk ke gawang dan 3 lainya 

berhasil dihalau oleh kiper. Hasil imbang tersebut kemudian dilanjutkan 

dengan babak adu penalti yang dimana skor akhir menjadi 5-3 yang berhasil di 

menangkan oleh SMKN Batipuh. Dalam babak adu penalti tersebut masing-

masing tim mendapatkan kesempatan 5 kali Shooting, SMKN Batipuh berhasil 

mencetak 4 goal dalam 4 kali tendangan, sementara SMAN 1 Kecamatan 

Akabiluru dari 5 kali tendangan mereka hanya berhasil mencetak 3 goal dan 2 

kali gagal.  

Dalam pertandingan tersebut mengungkapkan bahwa terdapat beberapa 

pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru masih belum optimal dalam 

melakukan Shooting. Shooting yang dihasilkan kadang tidak tepat sasaran dan 

kecepatan bola meluncur ke gawang masih lambat. Kurangnya koordinasi mata 

kaki menyebabkan Shooting tidak tepat sasaran, bahkan menjauhi arah sasaran 

seperti Shooting yang melewati atas mistar gawang dan juga melenceng kearah 

kesamping gawang. Dan juga masih kurangnya daya ledak otot tungkai dalam 

melakukan Shooting sehingga Shooting yang dihasilkan tidak meluncur cepat. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

mengkaji tentang bagaimana hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata kaki terhadap kemampuan Shooting. 

1. Kondisi fisik 

2. Sarana dan prasarana 

3. Program Latihan 

4. Pelatih 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan di atas, penulis 

membatasi masalah yang diteliti yaitu: 

1. Daya ledak otot tungkai pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru. 

2. Koordinasi mata kaki pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru. 

3. Kemampuan Shooting pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas penulis memperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian yaitu: 

1. Berapa besar hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemmampuan 

Shooting pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru? 

2. Berapa besar hubungan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan 

Shooting pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru? 
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3. Berapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki 

secara bersamaan terhadap kemampuan Shooting pemain futsal SMAN 1 

Kecamatan Akabiluru? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah maka  

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan Shooting pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru. 

2. Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan 

Shooting pemain futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru. 

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata 

kaki secara bersamaan terhadap kemampuan Shooting futsal SMAN 1 

Kecamatan Akabiluru. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan  

yang berarti bagi: 

1. Peneliti sendiri untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam meraih 

gelar Sarjana (S1) pada jurusan Pendidikan Olahraga FIK UNP. 

2. Pembina dan Pelatih sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan dan 

membuat program latihan. 

3. Sebagai bahan masukan bagi guru pjok dalam meningkatkan prestasi 

olahraga futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru. 
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4. Sebagai motivasi bagi pemain untuk berprestasi lebih.  

5. Sebagai bahan bacaaan bagi mahasiswa di perpustkaan FIK UNP. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan Shooting tim futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Yang dibuktikan oleh nilai rhitung 0,462 > rtabel 

0,444, dan thitung 2,208 > ttabel 1,734. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki terhadap 

kemampuan Shooting tim futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Yang dibuktikan oleh nilai rhitung 0,574 > rtabel 

0,444, dan thitung 2,975 > ttabel 1,734. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki secara bersamaan terhadap kemampuan Shooting tim 

futsal SMAN 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. Yang 

dibuktikan oleh nilai Fhitung 5,319 > Ftabel 3,59. 

. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Pelatih, agar dapat memberikan bentuk-bentuk latihan daya ledak otot 

tungkai dan latihan koordinasi mata kaki, sehingga dapat meningkatkan 
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kemampuan Shooting pemain. Karena, dari hasil penelitian pada dua 

variable tersebut mempunyai hubungan yang signifikan dan 

mempengaruhi kemampuan Shooting. 

2. Pemain, agar lebih sering Latihan daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata kaki, sehingga kemampuan Shooting dapat ditingkatkan lagi, karena 

hasil penelitian pada dua variable ini mempengaruhi kemampuan 

Shooting. 

3. Peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan Shooting dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak. 
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